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Abstrak
Tanaman telah digunakan dalam kehidupan sehari-hari sebagai bumbu masakan, sumber makanan, untuk mengobati penyakit dan untuk mencegah penyakit. Senyawa aktif metabolit sekunder dari tanaman biasanya bertanggung jawab terhadap sifat biologisnya yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan. Saat ini banyak data aktivitas antibakteri dari banyak tanaman bersamaan dengan jumlah laporan tentang mikroorganisme patogen yang resisten terhadap zat antimikroba. Infeksi dari Staphylococcus aureus merupakan salah satu masalah kesehatan global yang memerlukan tindakan segera, terutama dari strain yang resisten terhadap beberapa antibiotik. Review ini berfokus pada aktivitas antibakteri beberapa tanaman terhadap S. aureus.	Comment by febrina@unpad.ac.id: Baiknya alurnya tentang tanaman sbg antiinfekasi, lalu infeksi S aureus. Kata seperti bumbu masakan tdk perlu dimasukkan ke dalam paper  
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Abstract
Plants have been used in daily life as a seasoning, food source, to treat diseases and to prevent disease. Active compounds secondary metabolites from plants are usually responsible for their biological properties which can be used for various purposes. At present there are many antibacterial activity data from many plants together with the number of reports of pathogenic microorganisms that are resistant to antimicrobial substances. Infection of Staphylococcus aureus is one of the global health problems that requires immediate action, especially from strains that are resistant to some antibiotics. This review focuses on the antibacterial activity of some plants against S. aureus.
Keywords : Plants, antibacterial, Staphylococcus aureus


Pendahuluan
Penggunaan tanaman untuk mengobati berbagai macam penyakit telah dilakukan sejak dahulu kala di seluruh dunia (Sofowora, Ogunbodede, Onayade, & Dentistry, 2013). Selama beberapa tahun terakhir, penelitian tentang tanaman obat sebagai sumber zat antimikroba telah menarik perhatian komunitas farmasi dan ilmuwan (Ginsburg & Deharo, 2011). 
Baru-baru ini, muncul masalah global tentang bakteri resisten yang terjadi secara cepat di seluruh dunia (Golkar, Bagasra, & Pace, n.d.; Wright, 2014). Di Indonesia masalah ini diperburuk dengan penggunaan resep yang tidak tepat, penggunaan antibiotik yang tidak rasional dan akses bebas terhadap antibiotik (Abdulah, 2014). Infeksi dari Staphylococcus aureus menjadi masalah utama di berbagai negara berkembang termasuk Indonesia, terutama di rumah sakit dimana penyebaran dari bakteri ini sulit untuk dikendalikan (Tong, Davis, Eichenberger, Holland, & Fowler, 2015).
Indonesia memiliki luas sekitar 9 juta km2 terdiri atas sekitar 17.500 pulau dan memiliki tingkat keberagaman kehidupan yang sangat tinggi. Indonesia memiliki sekitar 25% spesies tanaman yang ada di dunia. Oleh karena itu potensi tanaman obat di Indonesia sangatlah tinggi dikarenakan tingginya tingkat keanekaragaman hayati ((Kusmana & Hikmat, 2015). Dengan demikian, diharapkan review artikel ini dapat memberikan informasi ilmiah mengenai tanaman yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.	Comment by febrina@unpad.ac.id: Artikel ini akan membahas mengenai…… dengan demikian…….
Metode
	Dalam penulisan review artikel ini dilakukan dengan cara pencarian menggunakan Google Scholar dengan kata kunci “Aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus”, “Antibacterial activity”, dan “Screening of Antibacterial activity”. Data primer diperoleh dari jurnal internasional dan jurnal nasional. Kriteria inklusinya yaitu jurnal yang diterbitkan 10 tahun terakhir.	Comment by febrina@unpad.ac.id: Tulis dapat berapa jurnal, inklusi dan ekslusinya apa shg brp jurnal yg diriview
Hasil
	Hasil yang didapat dari sumber data yaitu konsentrasi hambat tumbuh minimum (KHTM) dan diameter zona hambat yang dapat dilihat pada Tabel I.


Tabel I Aktivitas Antibakteri Beberapa Tanaman
	No
	Nama Tanaman (Pelarut)
	Bagian tanaman 
	KHTM (mg/ml)
	Diameter hambat (mm)
	Referensi

	1.
	Alpinia galanga (Metanol)
	Akar
	0,04
	28,19±0,37
	(Rao & Ch, 2010)

	2.
	Alpinia galanga (Heksan)
	Akar
	<0,625
	34,1
	(Weerakkody, Caffin, Turner, & Dykes, 2010)

	3.
	Cassia alata
(Etanol)
	Daun
	3
	16
	(M. T. Alam, Karim, & Khan, 2009)

	4.
	Chromolaena odorata (Kloroform)
	Daun
	4
	11
	(Sukanya, Sudisha, Hariprasad, & Prakash, 2009)

	5.
	Jatropha curcas (Metanol)
	Kulit batang
	5
	20±2
	(Igbinosa, Igbinosa, & Aiyegoro, 2009)

	6.
	Curcuma longa
(Aqueous)
	Akar
	6
	15,5±0,6
	(Niamsa & Sittiwet, 2009)

	7.
	Melia azedarach (Etanol)
	Daun
	38,7
	19,5±0,52
	(Sen & Batra, 2012)

	8.
	Melia azedarach (Etil Asetat)
	Biji
	-
	26
	(Khan, Ahmed, Mir, Shukla, & Khan, 2011)

	9.
	Toddalia asiatica (Etil Asetat)
	Daun
	0,039
	32
	(Khan et al., 2011)

	10.
	Punica granatum (Air-Metanol)
	Buah
	2
	13
	(Al-Zoreky, 2009)

	11.
	Punica granatum (Etanol)
	Kulit
	242
	34 ± 1,7
	(Radji, Sumiati, Rachmayani, & Elya, 2011)

	12.
	Minyak atsiri L. pulcherrima
	Daun
	3,9
	22.0 ± 0,51
	(Joshi, Verma, & Mathela, 2010)

	13.
	Garcinia mangostana (Etil Asetat)
	Daun
	0,025
	12.9 ± 0.7 
	(Radji et al., 2011)

	14.
	Calotropis gigantea (aqueous extract)
	Daun
	50
	13,3 ± 1,15
	(Kumar, Karthik, Venkata, & Rao, 2010)

	15.
	Allium sativum (aqueous extract)
	Siung
	0,1
	19,3 ± 1,08
	(Kumar et al., 2010)

	16. 
	Moringa oleifera (aqueous extract)
	Daun
	58,75
	12 ± 0,12
	(Rahman & Sheikh, 2009)

	17.
	Minyak atsiri Mentha piperita
	Daun
	0,5 ± 0,03
	17,2 ± 0,9
	(Singh, Shushni, & Belkheir, 2011)

	18.
	Theobroma cacao (etanol)
	Kulit
	800
	10
	(Mulyatni, Budiani, & Taniwiryono, 2012)

	19.
	Aloe barbadensis (etanol)
	Daun
	0,5
	20,67 ± 0,67
	(Pandey & Mishra, 2010)

	20.
	Annona mucirata (n-heksan)
	Daun
	100
	16,70
	(Yustinasari & Yunita, 2019)

	21.
	Acalypha indica (etanol)
	Daun
	20
	14,53
	(A. N. Alam, Bintari, & Mubarok, 2017)

	22.
	Kappaphycus sp.  (n-heksan)
	Rumput laut
	0,25
	2
	(Mulyawati & Eso, 2016)

	23.
	Terminalia chebula (aseton)
	Buah
	12,5
	32,97
	(Aneja & Joshi, 2009)

	24.
	Sonneratia alba (metanol)
	Daun
	1,110
	12,5
	(Saad et al., 2012)

	25.
	Minyak atsiri Thymus algeriensis
	Aerial
	<0,5
	51 ± 3,4
	(Ait-ouazzou & Conchello, 2011)

	26.
	Syzygium zeylanicum (air metanol)
	Daun
	0,5
	9,75 ± 0,35
	(Hamidah, Salni, & Tanzerina, 2017)

	27.
	Juglans regia (hidrometanolik)
	Daun
	0,78
	14
	(Gomes et al., 2018)

	28.
	Syzygium aromaticum (etanol)
	Daun
	5
	11,4 ± 0,34
	(Mostafa et al., 2018)

	29.
	Azadirachta indica (etanol)
	Kulit batang
	0,001
	1,8
	(Francine, Jeannette, & Pierre, 2015)

	30.
	Curcuma zedoaria (kloroform)
	Rimpang
	0,5
	1
	(Rita, 2010)




Pembahasan
	Hasil pencarian dari beberapa sumber jurnal diperoleh aktivitas antibakteri dari beberapa tanaman terhadap Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus merupakan patogen yang dapat menyebabkan berbagai infeksi, diantaranya infektif endokarditis (IE), bakteremia, infeksi kulit dan jaringan lunak, osteoarticular, dan infeksi pleuropulmonary (Tong et al., 2015). S. aureus telah berevolusi dan memiliki berbagai strategi untuk menghindari sistem imun manusia dan resisten terhadap antibiotik. MRSA (Methycillin-Resistant Staphylococcus aureus) merupakan hasil evolusi dari S. aureus. Kemunculannya berkaitan dengan health care associated (HA) dan community associated (CA). MRSA telah menyebabkan masalah besar bagi masyarakat (Liu, 2010; Miller & Kaplan, 2009). Berdasarkan data, dapat diketahui bahwa S. aureus telah mengalami resistensi terhadap antibiotik penisilin, tetrasiklin, metisilin, dan vankomisin (Mattana, Satorres, Sosa, Fusco, & Alcaraz, 2010).
Adapun senyawa metabolit sekunder dari tanaman yang dapat berperan sebagai zat antibakteri, diantaranya alkaloid, flavonoid, steroid/triterpenoid (Yustinasari & Yunita, 2019), senyawa fenolik (seperti tanin) (Gomes et al., 2018), dan minyak atsiri (Joshi et al., 2010). Adapun besar atau kecilnya kandungan suatu senyawa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya ialah pemilihan pelarut yang dipakai karena setiap pelarut memiliki kemampuan dan sifat yang berbeda dalam melarutkan suatu senyawa, bergantung pada tingkat kepolaran pelarut dan senyawa yang diekstrak (A. N. Alam et al., 2017).
Terdapat dua metode yang dapat digunakan untuk menguji aktivitas antibakteri, yaitu metode difusi dan metode dilusi. Metode difusi yang digunakan yaitu disc diffusion method dan agar well diffusion method. Disc diffusion method dikemukakan oleh Kirby-Bauer, digunakan untuk menguji efek obat kimia pada bakteri (Francine et al., 2015). Adapun agar well diffusion method dikemukakan oleh Irobi et al (Igbinosa et al., 2009). Adapun metode dilusi yang digunakan yaitu broth microdilution method, serial dilution, dan broth microdilution method.
Hasil yang diperoleh berupa diameter zona inhibisi dan konsentrasi hambat tumbuh minimum/minimum inhibitory concentration (KHTM/MIC). KHTM/MIC merupakan konsentrasi minimum dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji (Yustinasari & Yunita, 2019). Adanya zona bening yang berada disekitar zat antimikroba menunjukkan kekuatan penghambatan terhadap pertumbuhan suatu mikroorganisme yang ditandai dengan adanya diameter zona hambat yang transparan (Yustinasari & Yunita, 2019).
Perbedaan KHTM dari setiap ekstrak tanaman dapat terjadi karena variasi dalam konstituen kimia dan sifat volatil dari konstituennya (Mostafa et al., 2018; Rosidah & Afizia, 2012). Efek antibakteri dari ekstrak tanaman dapat juga dikaitkan dengan karakter hidrofobisitas dari ekstrak tanaman yang memungkinkan untuk bereaksi dengan protein dari membran sel mikroba dan mitokondria untuk mengganggu struktur dan mengubah permeabilitasnya (Uthukumarappan, Ourke, & Ullen, 2009).
Untuk semua ekstrak tanaman yang digunakan, aktivitas antibakterinya meningkat dengan adanya peningkatan konsentrasi ekstrak, yang menghasilkan zona inhibisi yang lebih tinggi pada plat yang mengandung ekstrak dengan faktor pengenceran lebih rendah (Francine et al., 2015).	Comment by febrina@unpad.ac.id: Di pembahasan di bahas tentang hasil2 yg ada di bab hasil
Kesimpulan
	Dari hasil telaah dari beberapa jurnal maka dapat disimpulkan bahwa beberapa eksrak tanaman memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Terdapat perbedaan kekuatan untuk menghambat pertumbuhan yang bergantung pada konstituen kimia yang terkandung pada ekstrak tanaman.
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